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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf arab| Nama Huruf latin Nama
} Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal i zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er




J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
o Sad § es (dengan titik di bawah)
o= Dad ¢ de (dengan titik di bawah)
L Ta f te (dengan titik di bawah)
L Za I zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain . Komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
q Fa F Ef
A Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
A Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal dan vokal rangkap.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Fathah A A
= Kasrah I I

= Dhammah U u
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

.4 Fathah dan ya Ai adani

co3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

i€ :kataba
S5 fukira
<ay  :yazhabu
Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta 'marbutah ada dua:
a. Ta’marbutahhidup
Ta’'marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutahmati
Ta’marbutah  yang mati atau mendapat harakat  sukun,

transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’'marbutah dikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’'marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JELYEs 55 - rauahal-afal

- raudatulafal
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Bl - talhah
4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Ly - rabbana
i - nazzala
ol - al-birr

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu o/
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang dilkuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufgamariyah
Kata sandang yang dilkuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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c. Baik dikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
JZ50 - ar-rajulu
il - as-syamsu
P - al-jalalu
6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

430 - an-nau’p
g -inna

Gid - syai'un

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’ill, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.



Contoh:
Oy B8 1505 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
BAEVFYRY Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini  huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf Kkapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal katasandangnya.

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
O30 Y) 2aai s Wa ma Muhammadun illa rasl
il u;m—' 315 s Walagadra ahubil-ufuq al-mubin

Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin



9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

Tajwid.
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ABSTRAK

Tri  Nur Aini. 2023. Implementasi Kurikuum Merdeka Belajar dalam
Pembentukan Karakter Siswa di MI Soko Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: M. Syaifuddin, M. Pd. I.

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar, Pembentukan
Karakter Siswa.

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  karena banyaknya kasus yang yang
menggambarkan kurangnya karakter pada peserta didik di Indonesia, sehingga
seringkali tindakan yang dilakukan oleh kalangan pelajar tersebut ditujukan
kepada pihak pendidik yang dinilai gagal dalam mendidik peserta didik. Seperti di
MI Soko Pekalongan sudah menerapkan pendidikan karakter dengan disertai
profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka
belajar dalam pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongan.

Penelitian ini  dilaksanakan di Ml Soko Pekalongan dengan mengambil
informan dari kepala sekolah, guru kelas dan beberapa siswa kelas V. Tujuan dari
penelitian yaitu: (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan kurikulum merdeka
belajar dalam pembentukan karakter siswa di MI Soko Pekalongan (2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam pembentukan
karakter siswa di MI Soko Pekalongan (3) Untuk mendeskripsikan evaluasi
kurikulum merdeka belajar dalam pembentukan karakter siswa di Ml Soko
Pekalongan (4) Untuk mendeskripsikan apa saja problematika yang dihadapi
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di MI Soko Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil data di Ml
Soko Pekalongan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan model
Miles and Huberman dengan cara mereduksi data, display data, dan verifikasi
data.

Hasil penelitian mengenai implementasi kurikulum merdeka belajar dalam
pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongann bahwa implementasi sudah
dilaksanakan dengan baik dimulai dari perencanaan seperti kesiapan sekolah dan
perencanaan dokumen seperti Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan, alur
tujuan pembelajaran, kriteria  ketercapaian pembelajaran, modul ajar, dan
merancang proyek profil pancasila. Pelaksanaan yang dilakukan sudah cukup
baik, yaitu dengan melaksanakan sesuai prinsip pembelajaran kurikulum merdeka,
kemudian juga melakukan pembentukan karakter sesuai dengan karakter profil
pelajar pancasila. Dalam pelaksanaannya juga terdapat problematika yang
dihadapi seperti kompetensi guru yang masih minim dan manajemen waktu
namun dapat diatasi dengan solusi yaitu guru mengikuti pelatihan kurikulum
merdeka dan dengan bertanya kepada sekolah yang sudah terlebin dahulu
menerapkan, juga dengan membuat catatan manajemen wakitu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia telah beberapa kali melakukan perubahan kurikulum,
Terakhir Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diubah menjadi
Kurikulum 2013. Kemudian pada tanggal 1 Februari 2021, Menteri
pendidikan Nadiem Makarim mengeluarkan kurikulum baru dengan
sebutan  Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka Belajar
merupakan kebijakan yang dirancang untuk meningkatkan Kualitas
pendidikan supaya mampu menghasilkan lulusan yang nantinya mampu
menghadapi tantangan di masa depan.t

Merdeka belajar mengandung arti kebebasan dalam belajar,
maksudnya memberikan kesempatan belajar bebas kepada siswa secara
santai agar tidak stres dan tertekan saat belajar tetapi masih
memperhatikan bakat alami yang dimiliki siswa tanpa mendorong mereka
untuk belajar atau menguasai suatu bidang di luar kemampuan mereka.?
Merdeka belajar betujuan untuk mendidik siswa yang berani, mandiri,
kritis, santun dan bermoral. Kurikulum merdeka mengutamakan materi

dasar dan keterampilan siswa untuk pengembangan karakter. Kurikulum

1Siti Zulaiha, Tika Meldina, Meisin, “Problematika Guru dalam Menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar”, (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol 9 No 2), him. 165.

2Sudarto, Abd. Hafid, Muhammad Aman, “Analisis Implementasi Program Merdeka
Belajar di SDN 24 Macanang dalam Kaitannya dengan Pembelajaran IPA/Tema IPA”, (Seminar
Nasional Hasil Penelitian 2021 “Penguatan Riset, Inovasi, dan Kretivitas Peneliti di Era
Pandemii Covid-19)”, him. 408.



merdeka belajar merupakan penyempurna pendidikan karakter siswa
sesuai profil pelajar pancasila. Beriman bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong royong, kemandirian, berpikir
kritis, dan kreatif adalah enam ciri profil pelajar pancasila.® Proyek profil
pelajar pancasila dapat dilakukan dengan waktu yang lebih panjang dari
proyek lainnya. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara terpisah atau dapat
juga dilakukan secara terpadu dengan proyek lainnya. Dalam kurikulum
merdeka di madrasah tidak hanya menggunakan proyek profil pelajar
pancasila saja melainkan juga menggunakan proyek profil pelajar
pancasila rahmatan il alamin. Profil pelajar pancasila rahmatan lil alamin
difokuskan pada peranan moderasi beragama yang dapat dilaksanakan
melalui kegiatan yang terprogram dalam proses pembelajaran atau melalui
pembiasaan yang dibentuk dengan pengondisian suasana pembelajaran
yang mengutamakan proses pensucian jiwa, yang dilakukan melalui proses
bersungguh-sungguh  memerangi hawa nafsu dalam mendekatkan diri
kepada Allah, dan melatih jiwa dalam melawann kecenderungan yang
buruk. Dalam proyek profil pelajar pancasila rahmatan lilalamin terdapat
tema-tema utama yang dapat diilih dari moderasi beragama oleh satuan
pendidikan seperti berkeadaban, keteladanan, kewarganegaraan dan
kebangsaan, mengambil jalan tengah, berimbang, Ilurus dan tegas,

kesetaraan, musyawarah, toleransi, serta dinamis dan inovatif.*

3 W. B. Utami,S. Sulthoni, A. Wedi, & F. Aulia, “Implementasi Kebijakan Merdeka Belajar
Dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila”, (Wacana Akademika: Majalah Iimiah Kependidikan,
volume 6 nomor 3), him. 286.

4 Hal.52-54.



Karakter adalah salah satu hal paling dasar yang membedakan antara
manusia dengan binatang. Karakter terbentuk dari sikap, pola pikir, dan
nilai-nilai  kesopanan melalui interaksi dengan lingkungan  sekitarnya.®
Dalam sebuah lembaga pendidikan diperlukan pendidikan karakter, karena
karakter dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan
peserta  didiknya. Semakin pesatnya perkembangan zaman dan
perkembangan teknologi sangat berpengaruh pada anak-anak dalam
bersikap dan berperilaku. Seperti akhir-akhir ini banyak kasus yang
menggambarkan kurangnya karakter pada peserta didik di Indonesia,
seperti kasus yang masih menjadi perbincangan adalah seorang anak
pejabat yang melakukan penganiayaan terhadap temannya. Kasus tersebut
tentu membuat kita prihatin karena pelaku dan korban masih remaja atau
merupakan generasi penerus bangsa yang masih berstatus sebagai pelajar.
Tindakan yang dilakukan oleh kalangan pelajar tersebut seringkali
ditujukan kepada pihak pendidik yang dinilai gagal dalam mendidik
peserta didik. Adapun kasus lain seperti bullying, siswa yang melawan
guru, etika siswa dalam berkomunikasi yang kurang baik, dan masalah
moral atau sikap lainnya yang berdampak kepada perilaku yang
menyimpang. Berbagai solusi alternatif kerap dihadirkan diberbagai
sumber, seperti peraturan, undang-undang, peningkatan upaya pelaksanaan
dan penerapan hukum vyang lebih kuat, dan dengan memberikan

pendidikan karakter. Oleh karena itu sebuah lembaga pendidikan harus

5 Fipin Lestari, Fransisca Maylita, Nurul Hidayah, dan Porita Devi Junitawati, Memahami
Karakteristik Anak, (Madiun: CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 2020), him. 4.



meningkatkan  kualitas  pendidikannya dengan lebih  mengedepankan
pembentukan karakter.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di MI Soko
Pekalongan bahwa di sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum
merdeka belajar. Namun dalam pelaksanaannya kurikulum merdeka
belajar belum digunakan sepenuhnya, karena jumlah modul yang masih
terbatas dan juga guru belum sepenuhnya memahami kurikulum merdeka
belajar. Sehingga di MI Soko Pekalongan penggunaan kurikulum merdeka
belajar masih dibarengi dengan menggunakan Kkurikulum 2013. Kurikulum
merdeka belajar ini belum diterapkan kepada selurun siswa melainkan
hanya kelas | dan kelas 1V. Penerapan kurikulum merdeka belajar di Ml
Soko Pekalongan di sesuaikan dengan visi misi serta keagamaan.
Kemudian dalam pembentukan karakter dilakukan dengan menyesuaikan
profil pelajar pancasila dengan ditambahi rahmatan lil alamin.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar dalam Pembentukan Karakter Siswa di MI Soko Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat dirumuskan beberapa masalah berikut:

1. Bagaimana bentuk perencanaan kurikulum merdeka belajar dalam

pembentukan karakter siswa di MI Soko Pekalongan?



2. Bagaimana bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam
pembentukan karakter siswa di MI Soko Pekalongan?

3. Bagaimana bentuk evaluasi kurikulum merdeka belajar dalam
pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongan?

4. Apa saja problematika yang dihadapi dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka belajar di MI Soko Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk perencanaan kurikulum merdeka
belajar dalam pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar dalam pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan bentuk evaluasi kurikulum merdeka belajar
dalam pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongan.

4. Untuk mendeskripsikan apa saja problematika yang dihadapi dalam
mengimplementasikan  kurikulum merdeka belajar di Ml Soko
Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan tentang implementasi  kurikulum
merdeka dan juga menjadi acuan kemajuan komponen pembelajaran.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti yaitu untuk menambah pengetahuan dan pengalaman
peneliti serta menerapkan ilmu yang diperoleh dalam memecahkan
masalah nyata.

b. Bagi guru, diharapkan menjadi masukan yang berharga bagi guru
dalam membentuk  karakter siswanya melalui implementasi
kurikulum merdeka belajar.

c. Bagi siswa, vyaitu sebagai pedoman dalam meningkatkan
karakternya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Proposal penelitian ini  penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research) karena dilakukan berdasarkan fakta di
lapangan. Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian kualitatif
dimana peneliti  melakukan penelitian  secara  langsung pada
masyarakat dimana data berada.® Penelitian deskriptif kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan memberikan
gambaran tentang fenomena yang ada. Penelitian deskriptif kualitatif

digunakan oleh peneliti ketika mengangkat dan mendiskusikan suatu

6Sugiarti, Eggy Fajar Andalas, Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang:
UMM Press, 2020), him. 39.



masalah penelitian, yang kemudian diuraikan dalam suatu analisis
untuk mendapatkan kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian.’
2. Tempat Penelitian
Rancangan lokasi penelitian dilaksanakan pada MI Soko
Peekalongan adalah sebagai berikut:
a. Tempat penelitian
MI Soko Pekalongan
Alamat: JI. Otto Iskandardinata Sokoduwet, Pekalongan Selatan
3. Sumber Data
Sebuah penelitian sudah pasti memerlukan sebuah data. Data
yang terdapat dalam penelitian dapat berupa data primer dan data
sekunder. Penelitian ini penulis menggunakan data primer. Data primer
dapat diartikan sebagai data yang diperoleh dari sumber pertama atau
dapat diartikan sebagai pengumpulan data yang dikerjakan sendiri oleh
peneliti secara langsung, seperti hasil dari wawancara dan kuisioner.8
Sumber data primer dalam penelitian ini yang digunakan oleh
penulis sebagai informan yaitu berasal dari kepala madrasah, guru dan
beberapa siswa yang dijadikan subjek penelitian di Ml Soko

Pekalongan.

"Fitria  Widiyani Roosinda dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2021), him. 40.

8llham Kamaruddin, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang: PT
Globlal Eksekutif Teknologi, 2022), 54-55.



4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
digunakan teknik pengumpulan data di lapangan. Adapun teknik yang
dimaksud dalam penelitian adalah alat untuk mengukur dan
memperoleh data yang relevan terkait masalah yang diteliti melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi berarti peneliti berada di lingkungan partisipan.
Peneliti kemudian menyusunlaporan berdasarkan apa yang dilihat,
didengar, dan dirasakan selama pengamatan. Observasi ada dua
jenis yaitu observasi partisipasi dan nonpartisipasi. Observasi
partisipasi adalah observasi yang terjadi dengan cara mengamati
dan berpartisipasi langsung pada informan penelitian. Sedangan
observasi nonpartisipasi berarti peneliti tidak berpartisipasi aktif
dalam kehidupan informan, namun peneliti hanya sebagai
pengamat.’ Dalam pengumpulan data penelitian ini  penulis
menggunkan observasi partisipasi karena harus berada bersama
dengan obyek yang akan diteliti untuk melakukan pengamatan
secara langsung mengenai implementasi  kurikulum merdeka

belajar dalam pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongan.

9Fitria Widiyani Roosinda, dkk., Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2021), him. 67.



b. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data
dimana informan ditanya mengenai suatu topik Yyang ingin
diketahui peneliti secara langsung. Melalui wawancara dengan
teknik pengumpulan data, peneliti dapat menemukan dan menggali
informasi tentang masa lalu, masa kini, dan masa depan. Teknik
wawancara juga dapat digunakan untuk mendukung informasi
yang diperoleh sebelumnya.1®

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstuktur untuk
menggali data tentang implementasi kurikulum merdeka belajar
dalam pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongan.
Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian ini yaitu kepala
sekolah dan guru serta beberapa siswa untuk mendapatkan
informasi tentang segala hal yang berkaitan dengan implementasi
kurikulum merdeka belajar dan proses belajar mengajar di kelas
menggunakan Kkurikulum merdeka belajar serta hambatan apa saja
yang dihadapi saat mengimplementasikan kurikulum merdeka
belajar. Dalam penelitian ini juga melakukan wawancara kepada
beberapa siswa yang menggunakan kurikulum merdeka belajar.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data

yang sangat penting. Teknik dokumentasi digunakan untuk

10Fitria Widiyani Roosinda, dkk., Metode Penelitian Kualitatif ... him. 65.
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memperkuat data hasil dari observasi dan wawancara.
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dimana informasi
diperoleh dari berbagai sumber tertulis atau dokumen yang ada
pada responden atau tempat responden berada. Dokumentasi dapat
berupa dokumen pribadi seperti buku harian, surat pribadi,
otobiografi dan dokumen resmi berupa peraturan, catatan, petunjuk
dan surat tindakan yang dikeluarkan oleh instansi tertentu.!!

Peneliti mengunakan metode dokumentasi untuk melengkapi
data-data penelitian yang dilakukan. Dokumentasi ini dilakukan
untuk memperoleh dokumen-dokumen vyang dianggap penting
untuk memperoleh informasi seperti data mengenai sejarah
berdirinya sekolah, visi misi sekolah, struktur organisasi sekolah,
jumlah guru dan karyawan, jumlah siswa, dokumen administrasi
mengajar, dokumen penilaian pembelajaran, foto dan dokumen
mengenai Kkegiatan berkaitan dengan kurikulum merdeka belajar.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu proses pengolahan data menjadi
informasi  baru. Dalam melakukan teknik analisis data dibutunkan
sebuah usaha dan kreativitas untuk menemukan penyalesaian masalah
dalam penelitian.  Analisis data dilakukan setelah  melakukan
pengumpulan data. Analisis data merupakan proses pembersihan,

pemeriksaan,dan pemodelan data dengan tujuan menemukan informasi

1Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis dalam Perspektif
Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 59.
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berguna  yangdapat digunakan untuk  mendukung pengambilan
keputusan dan menarik kesimpulan.l2  Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data model Miles dan Huberman. Model Miles dan
Huberman ini membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data
dengan beberapa bagian vyaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.’®  Dengan
demikian langkah-langkah untuk menganalisis data kualitatif sebagai
berikut:
a. Reduksi Data
Pengumpulan data penelitian kualitatif peneliti  menggunakan
beberapa teknik sehingga data yang diperoleh sangat banyak dan
kompleks. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis dengan cara
reduksi data. Reduksi data yaitu membuat ringkasan,pemilihan
tema, dan pemberian makna pada kategori dan pola tertentu.l*
Reduksi data ini penulis melakukan analisis, mengklasifikasi,
menyederhanakan dan menghilangkan data yang tidak berkaitan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya peneliti membuat rangkuman
atau catatan mengenai apa data yang dirasa penting dan berkaitan
dengan implementasi kurikulum merdeka dalam pembentukan

karakter siswa di Ml Soko Pekalongan.

2Almira Keumela Ulfah, dkk., Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset dan
Pengembangan), (Madura: IAIN Madura Press, 2022), him. 1.

13 Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif Teori dan Contoh Praktis, (Lombok
Tengah: Pusat Pengembangan dan Penelitian Indonesia, 2021), him. 104.

MUmrati dan Hengki wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Penelitian Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), him. 105.
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b. Display Data (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi data, harus dilakukan display data
(penyajjian data). Dengan melakukan penyajian data maka data
yang diperoleh dapat disusun menjadi pola hubungan sehingga
mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
disajikandalam bentuk penggambaran singkat, digram, hubungan
antar kategori, flowcart dan sebagainya.'®

Pada tahap ini data dari hasil penemuan di lapangan disajikan
dalam bentuk naratif, yaitu uraian mengenai implementasi
kurikulum merdeka belajar dalam pembentukan karakter siswa di
MI Soko Pekalongan. Setelah itu data disederhanakan dan disusun
secara sistematik tentang hal-hal yang dapat memberikan
gambaran mengenai implementasi  kurikulum merdeka belajar
dalam pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongan.

c. Conclusion (verifikasi data)

Langkah selanjutnya dari penyajian data yaitu conclusion
atau disebut juga verifikasi data. Pada langah ini penulis membuat
kesimpulan yang berupa temuan baru yang telah teruji.l® Dalam
tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi
data untuk menemukan makna dari komponen-komponen yang

telah disajikan sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai

5Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Media llmu Press, 2014), him. 117.
16Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif ... him. 116.
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implementasi  kurikulum merdeka belajar dalam pambentukan
karakter siswa di M1 Soko Pekalongan.
F. Sistematika Penulisan
1. Bagian Awal

Bagian awal tersusundari sampul luar, halaman judul, surat
pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, halaman pengesahan,
pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman motto, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
lampiran.

2. Bagian Inti

Bagian inti skripsi kualitatif di dalamnya terdapat lima bab yang
meliputi: pendahuluan, landasan teori, hasil penelitian, analisis hasil,
penelitian dan penutup.

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Bab ini berisi deskripsi teori mengenai
implementasi, kurikulum merdeka belajar, dan karakter siswa. Selain
itu bab ini juga berisi penelitian yang relevan dan kerangka berfikir.

Bab 1l Hasil Penelitian. Bab ini berisi profil lembaga tempat
penelitian disini yaitu MI Soko Pekalongan, juga hasil dari penelitian

berdasarkan rumusan masalah.
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Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Bab ini berisi analisis dari hasil
pengolahan data dan pembahasan mengenai Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar dalam Pembentukan Karakter Siswa di MI Soko
Pekalongan.

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dan saran dari peneliti.

Bagian Akhir
Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran- lampiran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan kurikulum merdeka belajar dalam pembentukan karakter
siswa di MI Soko Pelakongan sudah dilakukan dengan baik yaitu
dengan kesiapan sekolah dan perencanaan guru merancang dokumen
seperti  Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan, alur tujuan
pembelajaran, kriteria ketercapaian, modul ajar, dan merandang proyek
profil pelajar pancasila.

2. Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam pembentukan karakter
siswa di MI Soko Pekalongan sudah dilakukan dengan baik vyaitu
dengan melaksanakan kurikulum merdeka sesuai dengan prinsip
kurikulum  merdeka. Kemudian dalam  pembentukan  karakter
dilakukan sesuai dengan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
pancasila rahmatan lil alamin. Pembiasaan yang dilakukan untuk
membentuk karakter religius dilakukan dengan doa bersama, sholat
dhuha dan shilat dhuhur berjamaah, dan membaca juz amma. Untuk
pembentukan  karakter ~mandiri dengan membiasakan  memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat. Untuk
membentuk karakter gotong royong dengan membentuk kelompok

piket untuk bergotong royong membersinkan kelas setelah pulang

69



70

sekolah. Kemudian dalam pembentukan karakter guru juga
memberikan contoh yang baik kepada siswa.

Evaluasi kurikulum merdeka belajar dalam pembentukan karakter
siswa di MI Soko Pekalongan dilakukan dengan baik yaitu bahwa
evaluasi dilakukan sesuai dengan evaluasi dalam Kkurikulum merdeka.
Evaluasi yang dilakukan ada asesmen formatif dan asesmen sumatif.
Asesmen formatif dilakukan dengan mengamati siswa selama
pembelajaran  berlangsung  dengan  mengamati  siswa  mengenai
peningkatan belajar selama di kelas. Kemudian asesmen sumatif
dilakukan di akhir pembelajaran dengan melihat hasil tugas proyek
siswa.

. Problematika yang dihadapi dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka belajar di MI Soko Pekalongan yaitu kemampuan guru yang
masih minim, Kkesulitan guru dalam memanajemen waktu, dan jumlah
siswa yang banyak dalam satu kelas. Solusi untuk mengatasi
problematika dalam implementasi kurikulum yaitu dengan guru
mengikuti perkumpulan atau bertanya-tanya kepada sekolah yang
sudah lebih dulu menerapkan kurikulum merdeka. Kemudian guru
membuat catatan untuk memanajemen waktu, dan guru bisa
memahami  karakter siswa dan lebih aktif dalam menyampaikan

pembelajaran.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengemukakan
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pemikiran atau pertimbangan
untuk masa yang akan datang:

1. Untuk sekolah agar dapat memperhattikan kompetensi guru dan
mengadakan pelatinan Kkurikulum merdeka belajar untuk guru agar
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Guru supaya lebih meningkatkan kembali
pemahaman mengenai kurikulum merdeka agar proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan tujuan. Guru dapat meningkatkan Kreatifitasnya
dalam  proses  pembelajaran  supaya  pembelajaran  menjadi
menyenangkan.

2. Untuk peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai
bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjtnya. Dan
diharapkan dapat lebih memperluas lagi kawasan penelitian ini serta
dapat lebih memperdalam lagi analisisnya.

3. Untuk pembaca dimohonkan saran yang membangun dan mendukung
dalam kesalahan di penulisan skripsi ini, sehingga dapat memberikan
manfaat yang berguna mengenai implementasi kurikulum merdeka

belajar dalam pembentukan karakter siswa di Ml Soko Pekalongan.
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